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IMAM ABU DAWUD DaN PEMELIHARAAN HaDIS

A, Difinisi Hadis dan Syarvat 3ahih Menurut Ulama' Hadis

1. Difinisi Hadis

Menurut bahasa ( lugoh ) kata hadis mengandung bebe

rapa arti sebagai berikut :

a, Yang baru, jamaknya hadis dan hudaéa, pengertian

ini sebagai muqabalah Al-Qur'an, karena Al-Qur'-
an adalah qodim, sedangkan hadis itu adalah baru
( Abu Luwis Ma'luf Yusu'iy : 116 ).
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Perkataan yai uw .uM' sesuatu  yang
dipercayakan dan dipindahkan dari seseorang ke
pada seseorang yang lain ). Sebagaimana firman
Allah
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"Allah telah menmrunkan perkayaan yang paling ba
ik yaitu Al gqur'an yang sempurna (mutu ayat-ayat
nya ) lagi berulang-ulang ",

( A1-Qur'an, 39 : 749 ).
Kabar (berita) sebagaimana arti yang terambil

dari ayat Al Qur'an yang berbunyi :

LS P AN 2RV

" Sudahkah datang kepadamu berita kaum-kaum = pe

nentang " (A2 _-Qurtam 89 : 1045).
hadis dalam arti jamaknya ahadis, hidasa' dan

hudusun., (Abu Luwis Ma'luf A1 Yusu'iy, 116 9 ‘



d. Dekat, artinya belum lama terjadi seperti dalam
perkataan "Ead;éu] ahdi bil Islam" artinya
(orang yang baru masuk islam%ﬂT.M. Hasba Ash Shi
ddieqy, VI ; 1980 : 20).

Menurut istilah para ulama berbeda pendapat da

lam memberikan pengertian hadis antara lain :

a. Menurut istilah ulama ahli hadis, yang disebut
?adzé adalah segala ucapan Nabi, segala perbua
tan Beliau dan segala keadaan Beliau, ( Halaman
22).

Demikian ulasan-ulasan Prof., Dr, T.M, Hasbi
Ash Shiddieqy, dalam syarah Bukhary.

Dalam memberikan pengertian ?aaZQ menurut isti
lah ini para ulama berbeda pendapat karena mereka terpe
ngaruh oleh terbatas dan lausnya obyek peninjauan masing
masing, mereka berlainan jurusan dalam penglihatan dan
peninjauannya. Dari perbedaan sifat peninjauan tersebut

melahirkan dua macam pengertian :

1. Pengertian yang terbatas.

2. Pengertian yang luas.
Jumhur ulama ahli hadis memberikan pengertian bahwa hadié

a °

adalah :
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"Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad SAW, Baik
berupa perkataan, perbuatan taqrir beliau maupun seperti
nya", (Fathur Rahman, Ikhtisar Mustalahul gadig halaman
6). |

Pengertian hadis menurut difinisi ini adalah hanya
terbatad pada segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad saja tidak kepada yang lainnya. Demikian penger
tian diatas adalah termasuk yang terbatas.

Menurut sebagian ahli hadis sebagaimana dikatakan -

oleh Muhammad Mahfuz at-Tirmisy, hadis adalah 3
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"Sesungguhnya hadis itu bukan hanyd yang dimafu'kan e
pada Nabi saja melainkan dapat pula disebut pada apa yang
dimauqufkan (digabungkan dengan perkataan dan sebagainya
dari sahabat) dan pada apa yang magtu' (digabungkan de
ngan perkataan dari tabi'in). (Muhammad Mahfuz bin Abdil
lah At Tirmisy, I1I,3944/1974 M : 7).
Sejalan dengan difinisi diatas dikatakan pula oleh Ahmad
Amin, bahwa hadis adalah :
Semua yang datang dari Rasulullah saw. baik berupa perka
taan, tindakan ataupun ketetapan Beliau, setelah berlalu
masa Rasul dimasukkan kedalam hadi8 apa yang datang dari
sahabat, sebab sahabat adalah tereka yang selalu bergaul
dengan ﬁabi saw mendengar perkataan beliau dan menyaksi
kan perbuatannya. Kemudian mereka menceritakan apa yang
mereka lihat dan apa yang mereka dengar ladu datang kemu

dian para tabi'in yang bergaul dengan para sahabat, mende
ngarkan mereka dan melihat perbuatan mereka,
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Maka semua yang datang deri ltasuk dan sshabat disebut ha
dis. (Ahmad Amin, XI, 197% : 108). L

b., Menurut ahli u%ul ?adis vang dissebut ?adis adalsh se
gala perkatsan, perbuatan dan tsqrir Nabi saw yeang
bersangkutan paut gengan hukum (T.M. Hasbi Ash Shid
dieqy, VI, 1980 : 23),.

Demikian pula tidak termasuk kedalam hadis menu
rut pengertiasn ini, sesuatu yang tidak bersangkut paut
dengan hukum seperti urusan pekaian tidur dan lainnya,

Antara ulama usul dan ahli hadis beberaps pendapat

—_—

dalem mendifinisikan ?adis disebabkan berbeda dari segi
peninjauan mereka,

Ahli hadis membahas pribadi Hasulullah sebagsi S8

orang yeng dijadikan "usweh hasanah" bagi ummat, oleh se
bab itulah ulame hadis menukil segasla yang berpsutan de
ngan Nebi baik mengenai riwayet perjelanan, budi pekerti,
keutamaan dan ihwalnya realisir hukum atau tidak.
Sedang ulama usul mereka lebih menitik beratkan bahwa pxl
badi Nabi adalah sebagai pengatur undang-undang yang men
ciptakan undang-undang, dasar-dasar ijtihad bagi para
mujtahidin yang datang sesudahnya dan menerangkan kepada
ummat agar memperhatiken segala tutur kata (sabda-sabda -
nya), perbuatannya dan taqrirnya yang bersangkut paut de
ngan asal penetapan hukum ss ja,

-

2, Syarat sshih menurut ulama' hadié.

Untuk membicerakan tenteng sysrat-syarst hadis sshih muka
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teriebih dahulu kita harus mengetahui difinisi hadis sS4
L] L]

hih,

Menurut Ibnussslah
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"Hadis §a?i? adalah ?adis yeng sanadnys muttasil diriwa
yatkan oleh rawi yeng adil dan gabiP dari rawi yang adil
dan ?a?it sampai akhir sanadnya tidak ada yeng sya% dan
cacat.(Muhammad Ajjaj Al Khatib : 304).

Menurut An Nawawi,
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"Hadis sahih adalah yadis yeng sanadnya muttasil dabkt -
tanpe ada sya% dan illat", (lluheammad Ajjaj Ak Khatib :316)

Jike kita perhatikan difinisi diates, maka kita da
pat mengambil kesimpulan bahwa ?adzé ?a?i? itu mempunyai
syarat-syarat berikut :

a, Sanadnya mutta?il yaitu tiap-tiap rawi bertemy lang
sung dengan gurunya,

b. Rawi yang adil yaitu orang yeng selalu menepati ajaran
agama islam secara sempurna, akhlaqnya baik dan sela
mat dari perbuatan fasyik serta hal-hal yang merusak
muru'ah, (Subhis Salih, IX, 1977 : 129),

c. Rawi yang gabif yaitu dia hafal dan mengerti dengan

ap8 yang diriwayatkan dan apabila dis meriwayatkan dia
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tidak mengurangi dan menambsh dari hesil yang dia de

ngsr.,
-

d. Tiduk ada syaz yeitu tidak berlawanan dengsn riwayat
yang siquh atau yang lebih rajin.,

e, Tidak ada illat yaneg jelek, seperti ruwi yang meriwa

valkun hadis munqati secara muttasil stau merafs'kan

— —
.

hadis mauquf,
L4

B. Dasar-dasar penilaian lladis,

Sebagel dasar yang mengharuskan adanya susatu peni

leian dalam menerima khabar teristimews Al-gadzs dari
siapus datangya dan bagaimen# hal ikhwal pembawa khebar
itu antara lain :

Di dulam Hadis Nabi Saw., bersabda :
i Cald S AU ALY WAL E T
"Sesungguhnys ilmu itu (nadla) adalah agsma, meka teliti
lah olehmu dari maena ksmu ambil agama itu"(Imam Muslim -
1 % 84),

Didelam riwayat yang lain Nebi bersabda :

"s : N
ol s ade aw foan By, podu_s
"Jangenlah seke#li-kali menceritaksn dari Rasul saw, me
lainkan dari orang yang terpercaya"(Imam Mus1im,I : 87).
Serts terukhif Rasulullah Saw, pernah bersabds dalam ss

lah satu wesiatnya :

e s Lo by wgt S\ S‘:ALL;_L_-::

Cukup auste bagi secscorar W yeng menceritekan
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1a aspa yang didengarnya tanps dicek terlebih dabulu ",
( Tmem Muslim, IIT_ tt,:73 ).

curs . menmperhalilsn bebersapa hadis Nabi saw, diates
intagla . Yahws  delsm mencriams hadis - hadis hsrus bensr-be
sotoddite liti hal itu mendorong adanve sustu penilaian atau

vpantashihan,

r, Biodats Abu Dawud

Agar pembshasan ini lebih mendalam maka wasalsh riwa

vat hidup Imam Abu Dawud perlu diperinci secbagai berikut ;
1, lama, kelahira den keusatznnya

Hamam lengkspnya adalali Sulsiman bin al Asy'as bin Is
hag bHin Basyir bin Syadsd bin "Umar bin Imren al Azdiy -
21 5ijisteniy, ( Muhammad bin 'Aluiy al Meliky sl Hasa

iy, IVg1982 : 292 ),

Tentong kelahirannys belsiu dilshirtsn psda tahun 202 H,
( 2817 11 ) Aijistan den belisu wafat pads tehun 275 H, -
( er& M ) di Basyrsh, { Muhammad Sabit sl Fendiy, Ij)352H/

1933 M,3338 ).
2. Kegiatan dan pengembarsannys

Belisumulai menuntut ilmu pengetahuan sejak kecil ( T.M.
Hasbi ash Shiddiqiy,T;V;1981,:191 ) dan belisu dalam me
nuntut ilmu rengetshuan i3 dengan mengémbars diberbagsi
negeri yaitu Ai Hijsz, Svam, Mesir, Irek, Jszirah, Khura

s°n Aan 1=in = lainnyvs. { "uhammd sbu “yuhbah 4 VIIT
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1389,H/1969 M : 102).

Guru dan Murid-muridnya.

Beliau dalam menuntut ilmu pengetahuan banysak guru-
guru yang dianggap sebsgei sumbernya diantaranyas ialah
R?mad bin gambal,Qa‘nabby,Abu 'Umar Al-Darir,Muslim -
bin Ibrshim,Abdullah bin Raja',Abu Al Walid AF-?ayali-
sy dan lain-lainnya,

Sedangkan murid-murid beliau adalash : Abu Isa At-

Turmudy, Abu Abdir Rahmé&n An-Nasa'iy, Anaknya Abu Ba
ker bin Abi Dawid, Abu 'Amanah, Abu Sa'Id bin Al-A'ra
by, Abu 'Aly Al-Lu'lu'iy, Abu baker bin Da'S8sh, Abu
Sg8lim Muhemmed bin Sa'iId Al Jalwady den lainnya.
Mazhab dan sikapnya.
Syeh Abu Ishaq Asy Syairszy telah mengstakan beliau
adalah termasuk sekelompok fugaha' dari golongan Imem
Ahmad, begitu juge Al-Qady Abul Rusain Muhammad bin Al
Qady mengatakan belisu adalah termasuk golongan Ham
bali hel ini mungkin Imsm Ahmed sebagai gurunys yang
paling utema., Ada lagi ysng mengatskan bahws beliau =
adalah termasuk kelompok Imam Syafi'iy.

Adapun sikap beliau adalah sebagai Ulama' yang
menjalankan ilmunys,beliau mempunyai derajat yeng da
lem segi ibadah,kehormsten,kebaiken den were' den be
liau adalah serupe dengan Ahmad bin Hambal dalam masg

lah hidaysh,petunjuk dan perbuatannya den Ahm&d serups



15

dengan Waki' dsn Waki' serupa dengen Sufyan AS-Saury

den Sufyan serupa dengsn Mansur daen Mansur serups de

ngan Ibrehim An-Nakha'y dan Ibrahim serupa dengen 'Al-

Qamsh dan Al Qamah serups dengan Ibnu Maes'ud dan Ibnu

Mas'ud serupa dengan Nebi Saw, Dalam mesalah hidsysh -

petunjuk dan perbuatannya,

5. Karya-karysnya.

Imam Abu Dawud mewariskan karys-karyanys dalam bidang

hadi% diantaranya adslah

a,
b.
C.
d.

8,

i,

Kitab Sunan,

Kiteb Al-=Marasil,

Kitab Al-Qadr,

Kiteb An-Nasikh wal Mansukh
Kitab Fadailul A'mal

Kitab Al-Zuhud

Kitab Dala'ilun Nubuwsah
Kitab Ibtidaul wahyi

Kiteab Akhbarul Khararij

Di antara karys-karys Imam Abu Dawud yang paling

terkenal sdalsh kitab Sunan Abi Dawud yasng belisu 'susun

menurut tertib bab fiqh dah belisu hanys menuliskan dida

lamnys hadis-hadI8 hukum dan sunnsh-sunnah yang berkenaan

dengan hukum, (T.M. Hasbi Ash Shiddieqy, 192).

Imam Abu Dawud teleh menulis didalamnys se jumlah

500 ribu hadis. Beliau telah memilih deri psdanyssejumlah
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4800 hadi8 yaeng dimasukkan kedelam susunsannya.

Imam AbU Dawud teleh menerangkan menhaj yang ditem
puhnya dalam kitabnys itu sebagai berikut :
st ol ¢ 2945055 Ta . : : "_)-5
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"Saya menyebutkan dalam kitab hadI8 ini yang sahih
yeng menyerupainya dan yang d8kat kepadanya. Sega
la hadid yang terdapat padanya kelemshan yang sa
ngat,says menerangkannya,"

Masyerakat Ulema' telah memberiksan perhatiannya
yang besar kepada Sunan Abu Dawud dan mempergunakennyas da
lam penetapan hukum, Banysk para Ulams' memuji kitebd Su
naen Abu Dawud.

Hal ini Inbul 'Arabi berkata :
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(AJS‘UAQGW J‘\oﬁl& " (ﬁ& u\..!n}\\m,z M‘q\b
"Andaikata seseoreng tidak ade padanya selein daripada
mushaf didalamnya terdapat Kitabullah kemudisn kitab
Abu Dawud ini,niscays dia tidak memerlukan lagi kitab

yang lain".



